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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di Smk Islam Terpadu Ma’arif
Nu 01 Karanglewas Kecamatan Karanglewas, merupakan pendidikan formal
tingkat atas yang mendidik anak-anak dalam fase remaja yang mudah terpengaruh
oleh pergaulan remaja saat ini yang tidak baik bagi akhlak siswa. Karena itu
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak sangat penting ditanamkan pada siswa dalam fase
remaja tersebut.

Rumusan masalah yang ada dalam skripsi ini adalah Bagaimana Proses
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Pada siswa SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01
Karanglewas Kecamatan Karanglewas. Penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan penulis adalah
bentuk deskriptifanalisis dengan cara berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-
fakta khusus kemudian di generalisasi yang bersifat umum berupa reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak
Pada siswa SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas Kecamatan
Karanglewas dapat diterapkan dengan cara penggunaan metode bervariasi, adanya
uswah yang baik dari pendidik dan adanya sarana dan prasarana yang memadai.
Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Pada siswa SMK Islam Terpadu
Ma’arif NU 01 Karanglewas Kecamatan Karanglewas sudah berjalan dengan
baik. Karena di dalam Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak tidak berupa pengajaran,
tetapi berupa peneladanan dan pembiasaan. Pada dasarnya perbedaan latar
belakang siswa, lingkungan yang tidak kondusif mendorong siswa untuk
mengimitasi perilaku yang tidak baik dan kurangnya perhatian orang tua,
pergaulan yang salah menjadi kendala dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
padasiswa. Dalam menghadapi kendala tersebut, para pendidik selalu
menunjukkan sikap kasih sayang dan penuh kesabaran dalam membimbing siswa,
memberikan perhatian khusus bagi siswa yang sering melanggar aturan sekolah,
memberikan aturan-aturan dan sanksi yang tegas tentang perilaku di sekolah,
pendidik selalu mendorong siswa untuk mengikuti Kegiatan-kegiatan organisasi
yang ada di sekolah anguna untuk menggalipotensi siswa dan mengaktualisasikan
diri siswa.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-Nilai Akhlak
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini kita masih sering disuguhi peristiwa tawuran
pelajar, pemuda antar kampong atau desa., Selain tawuran pelajar antar
pelajar peristiwa yang menjadi sorotan dalam pendidikan masa kini adalah
mengenai seks bebas, Peristiwa ini bukan hanya fenomena kota besar seperti
jakarta, tetapi sudah merambah ke kampung-kampung di daerah lain.
Disinilan peran sekolah sangat penting, karena sekolah bukan saja
memberikan pendidikan formal tetapi sekolah juga berperan dalam
memfasilitasi siswa dalam pembentukan kepribadian agar sesuai dengan nilai
dan norma. Karena pendidikan bukan hanya untuk mencerdaskan siswa tetapi
pendidikan haruslah dapat membekali siswa untuk lebih baik dalam
bermasyarakat.

Fenomena kemrosotan moral di negara yang mayoritas penduduknya
muslim ini nampak jelas, indikator- indikator itu dapat diamati dalam
kehidupan sehari-hari seperti pergaulan yang mengarah pada kebebasan,
tindak kriminal di kalangan remaja, kekerasan, korupsi, penipuan, dan
tindakan- tindakan yang tidak terpuji lainnya. Sehingga sifat- sifat terpuji
seperti rendah hati, toleransi, kejujuran, kesetiaan, kepedulian yang
merupakan jati diri bangsa seolah menjadi barang yang mahal. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, berdampak terhadap

pergaulan anak dan remaja di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia



yang masyarakatnya mayoritas muslim. Maraknya kenakalan remaja,
penurunan moral, serta kurangnya kesadaran dan pengamalan nilai-nilai
ajaran agama Islam dari para remaja merupakan fenomena dampak buruk dari
globalisasi yang harus diantisipasi. Pendidikan yang diselenggarakan di setiap
satuan pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi,
baik dilakukan di lembaga-lembaga formal maupun nonformal seharusnya
dapat menjadi landasan bagi pembentukan pribadi peserta didik, dan
masyarakat pada umumnya.’

Selain itu di masa kini disekitar kita, banyak sekali kita melihat
perilaku anak yang tidak memiliki akhlak yang terpuji, seperti tidak patuh
kepada guru atau orang tuanya, tidak memiliki sopan santun, selalu
melanggar peraturan dan lain sebagainya. Semua hal tersebut bertentangan
dengan tujuan pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI).

Setiap orang tua hendaknya waspada terhadap ancaman arus
globalisasi yang akan menggerus kepribadian anak. Menurut Zakiyah
Daradjat, bahwa salah satu timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam
masyarakat adalah karena lemahnya pengawasan sehingga respon terhadap
agama kurang.?

Pendidikan agama islam sekarang lebih berorientasi pada belajar
teorinya saja, sehingga banyak yang mengetahui nilai-nilai ajaran agama,

tetapi perilakunya tidak relavan dengan yang ajaran diketahuinya. Pendidikan

! E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 13.

2 Zakiyah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung,
1989), him. 72.



agama lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis
keagamaan yang bersifat kognitif, dan kurang concern terhadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang kognitif menjadi “makna”
dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat
berbagai cara, media, dan forum.’

Sejak 2500 tahun yang lalu, Socrates (469-399 SM) telah berkata
bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat
seseoarang menjadi good and smart.* Sedangkan dalam sejarah pendidikan
Islam, Nabi Muhammad Saw, menegaskan bahwa misi beliau diutus oleh
Allah SWT di dunia guna menyempurnakan akhlak dan mengupayakan
pembentukan karakter yang baik (good charakter) melalui perilaku beliau
yang disebut dengan uswatun khasanah.

Sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

ST S5 5 4

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(QS. Al-
Ahzab: 21)

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pada

pasal 4 ayat 1, menyatakan “pendidikan diselenggarakan secara demokratis

® Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 23-24.

* Teguh Wangsana Ghandi HW, Filsafat Pendidikan: Mazhab-mazhab Filsafat Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Medi, 2011), him. 110-111.



dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa”.5
Pernyataan ini menunjukan bahwa dalam pendidikan dilaksanakan secara
demokratis, dan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang lain termasuk nilai
agama dimana nilai akhlak sangat ditekankan dalam nilai agama.

Menurut Omar Muhammad At-Toumy Al-syebani, Pendidikan islam
diartikan sebagai usaha sadar mengubah tingkah laku individu dalam
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan
dalam alam sekitarnya melalui proses kependidikan.® Dalam agama Islam

juga menerangkan bagaimana pentingnya suatu pendidikan seperti dijelaskan

dalam surat At-Taubah ayat 122:

e

Lo Lo, A P PRI Tt I AR N SRR SN L = S
e 385 ST e S0 Wb Bl Ty 0] Opwiedl TOE

R A S T I ¢ e R R O T LRSI B
agad ) e 13 SAgedd lhandy el 3 lsgred] Al

-

9

T

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. At-

Taubah ayat 122)

® Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: Stain Press, 2012), him. 90.
® Basori muchsin, Pendidikan Islam Humanistik, (Jakarta: Grafindo, 2010), him. 5.



Dari ayat diata jelas dapat diambil kesimpulan bahwasanya
pendidikan memegang peranan yang begitu penting bagi manusia dalam
menjalankan kehidupan sampai agama Islam pun juga sangat menganjurkan
kepada orang muslim untut selalu menuntut ilmu dimanapun berada.

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terpogram dalam
membentuk pendidikan formal dan non formal, informal di sekolah, dan di
luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi
pertimbangan kemampuan—kemampuan individu, agar kemudian hari dapat
memainkan peranan hidup yang tepat.” Saat proses pembelajaran berlangsung
juga harus disisipi dengan adanya pewarisan budaya dan karakter. Mengingat
bahwa akhir-akhir ini semakin pesatnya pengaruh dari dunia luar baik yang
positif maupun negatif. Dalam proses pendidikan peserta didik
mengembangkan secara aktif potensi yang dimilikinya, proses internalisasi,
dan penghayatan nilai-nilai menjadikan suatu kepribadian yang dimiliki oleh
setiap individu.

Banyak faktor yang mempengaruhi dari penyebab bobroknya
moralitas bangsa kita yang akhirnya menyebabkan krisis multidimensional.
Menurut Azyumardi Azra dalam bukunya pendidikan Islam tradisi dan
modernisasi menuju melinium baru mengingatkan, bahwa globalisasi yang
terjadi pada saat ini adalah bersumber dari barat, dan terus memegang
supremasi dan hegemoni dalam berbagai lapangan kehidupan masyarakat

dunia umumnya. Globalisasi yang bersumber dari barat ini, tampil dengan

" Redja Mudiyaharto, Pengantar Pendidikan: sebuah Studi Awal tentang Dasar-Dasar
Pendidikan pada Umumnya Dan Pendiidkan di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), him. 11.



watak ekonomi-politik, dan sain-teknologi. Hegemoni dalam bidang-bidang
ini bukan hanya menghasilkan globalisasi ekonomi dan sain-teknologi, tetapi
juga dalam bidang-bidang lain seperti intelektual, sosial, nilai-nilai, gaya
hidup, dan seterusnya.®

Penekanan dari makna pendidikan islam ialah menuju kepada
pembentukan kepribadian perbaikan sikap mental yang memadukan iman dan
amal shaleh yang bertujuan pada individu dan masyarakat, penekanan yang
mampu menanamkan ajaran islam dengan menjadikan manusia yang sesuai
denngan cita-cita islam yang berorientasi pada dunia akhirat.” Inti dari
pendidikan yang dijabarkan secara umum adalah bukan sekedar
menyampaikan pengetahuan saja namun pendidikan yang mengarah pada
nilai-nilai terpuji, kedisiplinan dan proses perbaikan, penguatan dan potensi
manusia dan semua itu di dalam Islam sudah ada sejak zaman Rasullulah.
Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan paling utama,
karena pendidikan agama menjamin untuk memperbaiki akhlak anak-anak
dan mengangkat mereka ke derajat yang tinggi, serta berbahagia dalam hidup
dan kehidupannya.®™

Siswa usia remaja merupakan peserta didik yang perlu ditumbuhkan
kreatifitas dan nilai-nilai keagamaan khususnya dalam hal akhlak, dalam
pandangan Islam anak merupakan suatu amanah sekaligus tanggung jawab

yang diberikan oleh Allah SWT kepada setiap orang tua, setiap anak yang

8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Melinium Baru,
(Jakarta: Logos Ciputat, 1996), him. 44.

% Basori muchsin, Pendidikan Islam Humanistik, (Jakarta: Grafindo, 2010), him. 5.

19 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT Hidakarya Agung,
1983), him. 5



dilahirkan dalam keadaan suci dari berbagai pengaruh, dengan keadaan yang
lemah, tentunya agar dapat tetap hidup perlu adanya pemeliharaan,
pertolongan dan kasih sayang dari orang tua dan lingkungan sekitarnya. Sejak
lahir, anak telah membawa potensi dasar yaitu keadaan fitrah.

Secara umum masa remaja dibagi menjadi 3 bagian, yaitu masa
remaja awal (12-15 tahun), Masa remaja pertengahan (15-19 tahun), dan
masa remaja akhir (19-22 tahun).** Yang berarti bahwa untuk usia remaja
tingkatan SMK berada pada masa remaja pertengahan, dimana dalam posisi
ini remaja tersebut berkembang kemampuan berfikir yang baru, teman sebaya
masih berperan penting namun individu tersebut sudah lebih mampu
mengarahkan diri sendiri. Remaja juga mulai mengembangkan kematangan
tingkah laku, belajar mengendalika impulsivitas, dan membuat keputusan-
keputusan awal yang berkaitan dengan sekolah dan pekerjaan yang kelak ia
ingin capai.

Melihat hal di atas maka dapat dipahami usia remaja pertengahan atau
usia SMK adalah yang berusia 15-19 tahun yang memiliki pertumbuhan dan
perkembangan yang luar biasa karena memilki kemampuan untuk berfikir
sehingga memunculkan berbagai keunikan pada dirinya. Pada tahap inilah,
masa yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan yang nantinya
diharapkan dapat membentuk kepribadiannya.  pertumbuhan  dan
perkembangan usia remaja perlu diarahkan sesuai dasar yang tepat bagi

pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan

! Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Refika Aditama, 2006), him. 9.



perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan
komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh.

Usia remaja yang telah mempunyai potensi sejak anak-anak atau
bahkan sejak lahir sangat memungkinkan untuk ditumbuh kembangkan dan
dipupuk dengan nilai-nilai akhlaknya sejak dini terutama pada masa remaja.
Rasa ketuhanan itu akan mendapat dorongan untuk berkembang secara
optimal dengan penanaman nilai akhlak di usia remaja. Apabila tidak dibina
secara baik pada masa remaja pertengahan ini. Hal ini akan sangat merugikan
bagi anak usia remaja, sebab jika pada masa ini perkembangan jiwa
keagamaannya baik, maka ia akan memasukan dalam hatinya dan akan
mendapat kemanfaatan di masa selanjutnya untuk hidup bermasyarakat yang
lebih baik.

Selain itu SMK juga berfungsi sebagai wadah keluarga bagi remaja,
yang mempunyai kewajiban untuk dapat membentuk kepribadian muslim
melalui nilai-nilai dan norma-norma agama, susila yang baik, pendidikan
akhlaqg, kebiasaan dan keterampilan yang nantinya bisa dijadikan bekal bagi
kehidupan di masyarakat. Dan membentuk kepribadian yang berakhlak serta
dapat menjalankan apa yang telah disyari’atkan oleh agama. Mereka dapat
menghayati, menguasai secara mendalam tentang nilai-nilai akhlak baik
melalui pembinaan, bimbingan dan sebagainya (yang identik dengan
internalisasi).

Beberapa cara atau metode dalam proses internalisasi nilai-nilai

akhlak dalam islam yang biasa digunakan oleh para guru diantaranya adalah:



1. Pembiasaan hal ini bertujuan untuk membiasakan remaja pada kebiasaan-
kebiasaan baik agar nantinya kebiasaan itu melekat pada dirinya yang
menjadi sebuah karakter pribadi r emaja tersebut

2. Keteladanan hal ini bertujuan untuk memberikan sebuah figur pada
seorang remaja karena remaja adalah makluk yang paling senang meniru,
sehingga tanpa adanya figur yang baik seorang remaja akan merasa sulit
untuk melakukan apa yang telah diperolehnya dari sebuah materi pelajaran

3. Nasehat hal ini bertujuan untuk mengingatkan remaja terhadap
pengawasan Allah di mana pun mereka berada, sehingga mereka tidak
melanggar apa yang telah disyari’atkan oleh akhlak.

4. Kontrol atau pengawasan, dalam hal ini remaja yang dibimbing juga perlu
mendapatkan pengendalian agar apa yang telah diajarkan bisa terlaksana
dengan baik dan membentuk akhlakul karimah (akhlag yang baik).

5. Sangsi agar internalisasi ini efektif, harus ada hukuman sebagai sangsi
pelanggaran.

Internalisasi nilai-nilai akhlak memegang peranan penting dalam
konteks kehidupan bersama karena salah satu tahap tingkah laku penyusuaian
diri yang melahirkan gerak hati dalam bentuk tauhid, sabar, ikhlas dan
sebagainya. Dengan terbentuknya kemampuan yang mendasar untuk
mengambil dan bertingkah laku yang sesuai dengan norma dan sikap yang
dikehendaki oleh agama dan masyarakat. Pembahasan nilai-nilai akhlak ini
bersifat abstrak dan memerlukan pengalaman yang panjang untuk

memahaminya, sehingga pendidik maupun peserta didik dituntut untuk
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mampu berpikir secara abstrak yang umumnya sulit dilaksanakan.
Internalisasi nilai-nilai akhlak dapat dilakukan dengan berbagai macam cara,
salah satunya dengan pembiasaan.

SMK Islam Terrpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas adalah salah satu
sekolah swasta yang menitik beratkan pada nilai — nilai keislaman terutama
dalam pembentukan akhlak siswa, SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01
Karanglewas beralamat di JI Desa Babakan Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas, yang mulai berdiri pada tahun 2006, yang mempunyai
siswa berjumlah 235, dengan dewan guru dan staf administrasi berjumlah 16,
ditahun ajaran 2016/2017 sesuai dengan namanya Islam Terpadu SMK ini
mempunyai internalisasi nilai akhlak yang variatif pada peserta didiknya.

Dalam observasi pendahuluan yang penulis lakukan di SMK' Islam
Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas pada hari Jum’at 12 Juni 2015, bahwa
benar di SMK Islam Terrpadu Ma’’arif NU 01 Karanglewas ada internalisasi
nilai-nilai akhlak, dalam kegiatan pembelajaran ataupun kegiatan lainnya di
SMK ini penanaman kedisiplinan keteladanan guru dan pembiasaan nilai-
nilai akhlak sangat terlihat kental, hal itu bisa terlihat dari beberapa hal
misalnya: siswa terbiasa mengucapkan salam ketika baru hadir di sekolah
kepada sesama teman atau dewan guru, saling berjabat tangan antar sesama
teman ataupun siswa laki—laki dilarang berjabat tangan dengan siswa

perempuan hanya menyampaikan salam saja begitupun siswa laki—laki
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dengan guru perempuan, menggunakan bahasa halus dan sopan ketika
berbicara dengan guru, menjaga kebersihan lingkungan.*2

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah (H.
Kodir, S. Hi), mengatakan bahwa nilai-nilai akhlak bagi siswa sangat penting
untuk kelangsungan hidup siswa dan nantinya berguna sebagai pondasi awal
siswa dalam membentuk pribadi yang Islami, karena era globalisasi yang
canggih ini siswa di usia remaja perlu adanya suatu benteng yaitu dimulai
dengan penanaman nilai-nilai akhlak itu sendiri. setelah siswa memiliki itu
semua diharapkan moral siswa ketika sudah bermasyarakat akan menjadi
baik dan menjadi manusia yang sholeh dah sholikhah.*®

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana
proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa, baik pelaksanaannya
maupun faktor yang mendukung dan menghambat serta bagaimana upaya
yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kendala proses internalisasi nilai-
nilai akhlak, maka peneliti ingin mengkaji dan mengadakan penelitian tentang
"Internalisasi nilai-nilai akhlak pada Siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif

NU 01 Karanglewas Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas”.

2 Observasi di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas Pendahuluan Pada
Tanggal 12 Maret 2015

3 Wawancara dengan H. Kodir, S. Hi selaku kepala sekolah, di sekolah SMK Islam
Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas Pada Tanggal, 13 Juni 2015.



12

B. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran dan pengertian yang jelas serta
menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap judul diatas, perlu penulis
tegaskan beberapa istilah sebagai berikut:
1. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Pada Siswa

Internalisasi adalah pendalaman, penghayatan terhadap suatu
ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran
akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan
perilaku.'* Internalisasi adalah pembinaan yang mendalam dan menghayati
nilai-nilai agama yang dipadukan dengan nilai-nilai pendidikan secara utuh
yang sasaranya menyatu dalam kepribadian peserta didik, sehingga
menjadi satu karakter atau watak peserta didik."

Internalisasi yang dimaksud disini adalah penghayatan nilai-nilai
akhlak yang baik menurut agama islam pada anak oleh guru dalam proses
pembelajaran. Menurut Khoiron Rosyadi dalam bukunya pendidikan
profetik nilai adalah untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan
tertentu,'®

Nilai adalah Standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran,
dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatuhnya dijalankan dan

diperhatikan.*’

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), him. 438.

15 Chaplis, James P, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Pt Raja Grafindo 1993), him. 256.

16 Khoiron Rosyadi, Pendidikan profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 113.
Y Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, cet. Ill (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
Hal. 17
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Akhlak menurut Abuddin Nata adalah suatu ilmu yang
menjelaskan tentang perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau
buruk.’® Akhlak yang dimaksud oleh penulis adalah perbuatan baik yang
diukur berdasarkan baik buruk dalam ajaran akhlak yang di ajarkan oleh
guru-guru di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas Kabupaten
Banyumas. Jadi Nilai akhlak yang penulis maksudkan adalah ukuran baik
buruknya sikap atau akhlak siswa yang dapat terlihat dari perbuatan
sehari-hari di lingkungan sekolah.

Jadi yang dimaksud internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa
adalah proses penghayatan nilai-nilai akhlak oleh guru kepada siswa, agar
dalam kesehariannya baik di sekolah maupun dirumah nilai-nilai akhlak
dapat diterapkan dan diamalkan.

2. SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas

SMK  Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas adalah Lembaga
Pendidikan tingkat SMK yang bernaungan di LP Ma’arif NU Kab
Banyumas yang beralamat di JI Desa Babakan Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas. Yang didirikan pada tahun 2006 dan menitik
beratkan pada bidang keahlian Pemasaran.

Berdasarkan batasan-batasan tersebut di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa yang dimaksud dari judul “Internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa
di SMK Islam terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas” adalah penelitian

tentang proses yang dilakukan oleh guru dalam hal penghayatan nilai nilai

18 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf. (Jakarta: PT. RAJA GRAFINDO PERSADA, 2009), him.
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akhlak yang baik kepada siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01
karanglewas.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan,
maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: “Bagaimana Proses
Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Pada siswa SMK Islam Terpadu Ma arif NU

01 Karanglewas Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas"?.

D. Tujuan
Berpijak dari rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada
siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas

2. Untuk mengetahui secara jelas tentang faktor-faktor yang menghambat
dan mendukung dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa di
SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru SMK Islam Terpadu
Ma’arif NU 01 Karanglewas dalam mengatasi kendala proses internalisasi

nilai-nilai akhlak pada anak.

E. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:



15

1. SMK Islam Terpadu, diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dan dapat memberikan solusi untuk penunjang keberhasilan
internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif
NU 01 Karanglewas

2. Peneliti, Sebagai bahan untuk memperdalam wawasan tentang internalisasi
nilai-nilai akhlak pada siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01
Karanglewas

3. Dunia Akademis, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para peneliti
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut.

4. Masyarakat Umum, sebagai bahan informasi bagi masyarakat luas untuk
ikut mengerti dan membantu dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak
pada anak di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas, sehingga
dapat terjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara pihak sekolah

dengan masyarakat sekitar.

Kajian Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, penulis terlebih dahulu mempelajari
beberapa buku dan skripsi yang sekiranya dapat dijadikan sebagai referensi.
Adapun yang menjadi tinjauan pustaka adalah: Buku yang berjudul “Akhlak
tasawuf” yang ditulis oleh Abuddin Nata.'® Dalam buku ini Abudin Nata
memberikan beberapa informasi tentang nilai-nilai akhlak dan arti

pembentukan akhlak, beliau mengatakan bahwa penerapan metode dalam

19 Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009).
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pembelajran akhlak dapat dilakukan dengan beberapa cara yang di antaranya
adalah metode pembiasaan dan keteladanan, menurutnya akhlak yang baik
tidak bisa diajarkan dengan hanya mengatakan jangan kerjakan ini dan
kerjakan itu saja. Ini berarti bahwa pembelajaran akhlak tidak cukup hanya
dilakukan dalam pembelajaran materi tentang akhlak di sekolah saja tetapi
juga diluar jam pelajaran akhlak.

Selain buku yang penulis gunakan sebagai tinjauan pustaka, penulis
juga mempelajari buku yang berjudul “Sistematika Islam (Akhlak Mulia)”
yang ditulis oleh Rachmat Djatnika.?’ Dalam buku ini Rachmat Djatnika
memberikan informasi tentang kedudukan akhlak baik di dalam agama islam
maupun di dalam kehidupan manusia.

Selain buku-buku yang penulis gunakan sebagai tinjauan pustaka,
penulis juga mempelajari beberapa skripsi yang ada kaitanya dengan judul
skripsi yang ditulis oleh penulis yaitu skripsi Hidayat yang berjudul
"Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam pada Anakdi TK Islam An-Nur
Bancarkembar Kabupaten Banyumas = Tahun Pelajaran 2013/2014”.*
Penelitiannya lebih luas membahas tentang internalisasi nilai-nilai agama
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih berfokus pada
internalisasi nilai-nilai akhlak.

Selain itu penulis juga mempelajarai skripsi Lu’luil Ma’nunin yang

berjudul  “Metode Pembelajaran Akhlak di Kelompok Bermain Ar

%0 Rachmat Dijatnika, Sistem Etika Pendidikan Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1992).

2l Hidayat, Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam pada Anakdi TK Islam An-Nur
Bancarkembar Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014, (Purwokerto: Institut Agama
Islam Negri Purwokerto, 2014).
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Raudloh”.** Persamaan dengan skripsi yang penulis angkat adalah sama-sama
meneliti tentang pembelajaran akhlak pada anak usia dini sedangkan
perbedaannya adalah pada penelitiannya berfokus pada metode yang
digunakan sedangkan penulis meneliti tentang proses internalisasi nilai-nilai
akhlak pada anak.

Menurut  penulis yang membedakan skripsi yang berjudul
“Internalisasi nilai akhlak pada siswa di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01
Karanglewas” dengan referensi diatas adalah penulis lebih khusus dalam
melakukan penelitian yaitu lebih meneliti mengenai internalisasi nilai

akhlaknya dan bukan berada pada usia anak-anak tetapi pada usia remaja.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi ini, secara garis
besar penulis membagi menjadi lima bab. Adapun sistematikanya sebagai
berikut:

Bagian awal memuat: halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman moto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
definisi opersional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka,dan sistematika pembahasan.

22 Lu’luil Ma’nunin (2011) yang berjudul “Metode Pembelajaran Akhlak di Kelompok
Bermain Ar Raudloh” (Purwokerto: Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 2014).
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Bab Il Yaitu berisi kajian teori tentang internalisasi nilai-nilai akhlak
pada anak. Bagian pertama mengenai internalisasi nilai-nilai akhlak pada
anak, pengertian internalisai, pengertian nilai, Nilai-nilai akhlak, serta
internalisasi nilai akhlak. Bagian kedua menjelaskan pendidikan Taman
Kanak-kanak meliputi pengertian Taman Kanak-kanak, prinsip-prinsip
pembelajaran Taman Kanak-kanak, dan karateristik perkembangan pada
anak-anak. Bagian ketiga menjabarkan tentang nilai-nilai akhlak di Taman
Kanak-kanak terdiri dari ruang lingkup nilai-nilai akhlak di Taman Kanak-
kanak, metode dalam internalisasi nilai-nilai akhlak

Bab 11l akan dijelaskan metode penelitian yang menjabarkan tentang
jenis penelitian, sumber data, metode penelitian, teknik pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Bab IV pembahasan hasil penelitian meliputi penyajian data dan
analisis data. Bagian pertama menjelaskan gambaran umum SMK Islam
Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas yaitu: letak geografis, sejarah
berdirinya, visi dan misi, keadaan guru dan siswa dan bangunan umum.
Bagian kedua pada bab ini penyajian data yang berisi tentang internalisasi
nilai-nilai akhlak pada anak meliputi proses internalisasi nilai-nilai akhlak
pada anak di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas dan metode
internalisasi nilai-nilai akhlak pada anak di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU
01 Karanglewas. Bagian ketiga analisis data meliputi analisis internalisasi

nilai-nilai akhlak pada anak, analisis metode internalisasi nilai-nilai akhlak
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pada anak dan analisis faktor pengaruh dan kendala kendala serta upaya guru
dalam menangani kendala tersebut.

Bab V berisi penutup, terdiri dari simpulan, yang merupakan
rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat dilengkapi saran-
saran yang berguna bagi perbaikan penelitian selanjutnya.

Bagian akhir dari skripsi ini akan disertakan daftar pustaka, lampiran-

lampiranyang mendukungdan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses Internalisasi nilai akhlak di SMK Islam Terpadu Ma’arif NU
01 Karanglewas, terdiri dari beberapa cara dan tahapan. Cara yang digunakan
diantaranya dengan cara keteladanan dan pembiasaan disiplin dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan terutama dalam hal yang berhubungan dengan
akhlak. Sedangkan tahapan yang digunakan dalam internaliasi nilai yaitu
tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan tahap transinternalisasi.

Proses Internalisasi nilai akhlak pada siswa di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan atau Sekolah tingkat atas tidak sama hasilnya dengan
proses internalisasi akhlak pada siswa anak usia anak-anak walaupun
dengan cara yang sama dalam proses internalisasinya. karena pada usia
remaja mereka lebih sulit diatur dan cenderung menggunakan pola pikir
sendiri, untuk keberhasilan proses internalisasi perlu adanya kerjasama
yang baik dari berbagai pihak, baik guru, karyawan, pengurus sekolah,
orang tua ataupun lingkungan sekitar.

Beberapa manfaat yang diperoleh dari penggunaan metode- metode
tersebut dalam proses internalisasi nilai-nilai akhlak adalah: Internalisasi
nilai-nilai akhlak bisa berlangsung secara efektif dan efisien, guru dapat

mempengaruhi peserta didik untuk mau berperilaku yang baik, peserta

102



103

didik terbentuk menjadi pribadi yang berakhlakul karimah baik terhadap

guru, orang tua, lingkungan, sesama teman maupun terhadap diri sendiri.

Saran
1. Bagi kepala sekolah

Alangkah lebih baiknya untuk kepala sekolah lebih aktif dalam
pengawasan terhadap siswa, bukan hanya waka kesiswaan yang
bertanggung jawab dalam kegiatan siswa. Dan adanya pengawasan
yang lebih terhadap guru yang bertugas dalam kegiatan siswa.

Perlunya pembentukan organisasi wali  murid demi
terlaksananya kerjasama antara orang tua murid dan guru SMK Islam
Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas.

2. Bagi guru

Kurangnya penghormatan siswa kepada guru dikarenakan guru
kurang bisa menjaga sikap kepada siswa ketika di luar pembelajaran
yaitu terkadang bersikap seperti kepada teman bukan kepada siswa.
Alangkah baiknya jika guru lebih bisa professional dan menjaga
sikapnya baik dalam pembelajaran ataupun luar pembelajaran kepada
siswa.

Guru lebih kompak dan aktif dalam segala kegiatan siswa baik
dalam kegiatan ekstra sekolah, pembiasaan sekolah, atau kegiatan
sekolah dengan pihak lain, sehingga dapat memantau siswa, dalam

kegiatan tersebut.
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3. Bagi pembaca
Para pembaca yang budiman, skripsi yang penulis buat ini tidak
dapat dijadikan sebagai pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan
IPTEK yang semakin maju maka perlu disesuaikan dengan zaman agar
dapat diterima oleh masyarakat. Penulis sangat mengharapkan

masukan-masukan demi lebih baiknya skripsi ini.

C. Kata Penutup

Dimanapun proses pembelajaran pasti ada yang akan selalu
memnghalangi tujuan untuk tercapainya suatu harapan yang diinginkan,
oleh sebab itu sebanyak apapun hambatan yang menghalangi, terimalah
dengan hati yang ikhla, hadapi dan jalani semua rintangan itu. Tak ada
suatu keinginan yang diawali dengan jiripayah, percayalah janji Allah,
semuanya akan manis dan indah pada waktunya.

Peneleliti merasa bahwa tulisan ini buknlah sulusi untuk
memecahkan masalah yang ada pada lembaga pendidikan formal maupun
non formal, kan tetatpi karya ini hanya bisa memberikan solusi yang
begitu amat kecil dri semua masalah yang terus datang didalam suatu
lembaga pendidikan yang ada. Peneliti mengakui bahwa karya ini masih
begitu banyak kekurangan dan belum bisa memberikan pengaruh besar
terhadap siswa khusunya dalam Internalisasi nilai-nilai akhlak yang ada di

SMK Islam Terpadu Ma’arif NU 01 Karanglewas..
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Di akhir karya ini, penulis mengucapkan beribu-ribu terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu
tersusunnya karya ini, memberikan sumbangsihnya, dan dukungan kepada

penulis dalam penyusunan skripsi ini.
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